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Kata kunci maksimal 5 kata 

 

ABSTRAK 

Masalah lingkungan yang terjadi saat ini sebagian besar disebabkan oleh aktivitas manusia, 

termasuk kurangnya kesadaran dalam mengelola sampah dan penggunaan air yang boros. 

Pendidikan lingkungan di tingkat sekolah menjadi langkah strategis dalam membangun 

pemahaman dan kepedulian generasi muda terhadap lingkungan. SMA Negeri 14 Jakarta 

merupakan sekolah yang memiliki potensi dalam meningkatkan peran aktif siswa dalam menjaga 

kelestarian lingkungan, namun masih diperlukan edukasi lebih lanjut. Oleh karena itu, program 

Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan untuk memberikan penyuluhan dan edukasi 

terkait pengelolaan lingkungan, khususnya dalam pemilahan sampah dan konservasi air. Kegiatan 

ini dilaksanakan melalui metode penyuluhan interaktif, diskusi, praktik langsung, serta evaluasi 

pre-test dan post-test. Materi yang diberikan mencakup teknik pemilahan sampah berdasarkan 

jenisnya, pembuatan ecobrick sebagai solusi limbah plastik, serta metode konservasi air di 

lingkungan sekolah dan rumah. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan peningkatan pemahaman 

siswa sebesar 90%, di mana siswa lebih mampu memilah sampah dengan benar serta mulai 

mengimplementasikan kebiasaan hemat air di lingkungan sekolah. Luaran dari kegiatan ini 

meliputi artikel ilmiah, bahan ajar, serta poster edukatif yang telah didaftarkan sebagai Hak 

Kekayaan Intelektual (HKI). 
 

 

Pengelolaan lingkungan, konservasi air, pemilahan sampah, ecobrick, SMA Negeri 14 Jakarta 

Abstrak maksimal 500 kata yang memuat permasalahan, solusi dan luaran yang dicapai sesuai 

dengan masing-masing skema pengabdian kepada masyarakat. Abstrak juga memuat uraian secara 

cermat dan singkat mengenai Laporan yang dibuat. Abstrak dibuat dalam Bahasa Indonesia dan 

Bahasa Inggris 
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Keywords maximum 5 words 

ABSTRACT 

Environmental problems occurring today are largely caused by human activities, including a lack 

of awareness in waste management and excessive water usage. Environmental education at the 

school level is a strategic step in fostering students’ understanding and awareness of environmental 

sustainability. SMA Negeri 14 Jakarta has the potential to enhance students' active roles in 

environmental preservation, yet further education is still needed. Therefore, this Community 

Service Program (PkM) aims to provide counseling and education related to environmental 

management, particularly waste sorting and water conservation. This activity was conducted 

through interactive counseling, discussions, hands-on practice, and pre-test and post-test 

evaluations. The materials covered techniques for sorting waste by type, creating ecobricks as a 

plastic waste solution, and methods for water conservation in schools and households. The results 

of this activity showed a 90% increase in student understanding, where students became more 

capable of sorting waste correctly and began implementing water-saving habits in their school 

environment. The outcomes of this activity include scientific articles, teaching materials, and 

educational posters that have been registered as Intellectual Property Rights (HKI). 
 

 

Environmental management, water conservation, waste sorting, ecobricks, SMA Negeri 14 Jakarta 
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KATA PENGANTAR 

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan karunia-Nya sehingga laporan 

Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dengan judul Penyuluhan dan Edukasi Pengelolaan 

Lingkungan Berkelanjutan kepada Siswa/i SMA Negeri 14 Jakarta ini dapat diselesaikan dengan 

baik. Laporan ini merupakan bentuk pertanggungjawaban atas kegiatan yang telah dilaksanakan 

sebagai bagian dari program PkM yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran lingkungan di 

kalangan siswa sekolah menengah atas. 

 

Kami mengucapkan terima kasih kepada berbagai pihak yang telah mendukung pelaksanaan 

kegiatan ini, terutama kepada pimpinan Universitas Trisakti, Fakultas Arsitektur Lanskap dan 

Teknologi Lingkungan, serta Program Studi Teknik Lingkungan yang telah memberikan 

dukungan penuh. Ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada Kepala Sekolah, para guru, 

dan siswa/i SMA Negeri 14 Jakarta yang telah berpartisipasi aktif dalam kegiatan ini. 

 

Kami menyadari bahwa laporan ini masih memiliki kekurangan, baik dalam penyampaian maupun 

pelaksanaannya. Oleh karena itu, kami terbuka terhadap saran dan masukan guna penyempurnaan 

kegiatan serupa di masa mendatang. Semoga laporan ini dapat memberikan manfaat bagi semua 

pihak yang berkepentingan dan menjadi referensi dalam pelaksanaan program edukasi lingkungan 

yang berkelanjutan. 

 

Jakarta, 11 Februari 2025 

 

Tim Pengabdian kepada Masyarakat 

Program Studi Teknik Lingkungan 

Fakultas Arsitektur Lanskap dan Teknologi Lingkungan 

Universitas Trisakti 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar belakang 

Masalah lingkungan yang terjadi hingga saat ini sebagian besar disebabkan oleh aktivitas manusia. 

Langkah awal untuk menyelesaikan permasalahan lingkungan sangat tergantung pada peran 

manusia, salah satunya adalah mengadakan pendidikan lingkungan di tingkat sekolah (1). Sekolah 

adalah lembaga yang dirancang untuk memperoleh pendidikan. Seiring dengan permasalahan 

lingkungan yang terjadi di sekitar kita, melalui pendidikan diharapkan mampu menanamkan 

kepedulian para siswa sebagai generasi muda untuk menjaga lingkungan secara berkelanjutan, 

karena generasi muda adalah pewaris generasi mendatang yang akan menghuni bumi (2). 

 

SMA Negeri 14 Jakarta adalah salah satu sekolah menengah atas yang berada di Jakarta Timur, 

berlokasi di kawasan perkotaan dengan akses mudah ke berbagai fasilitas publik. Lokasi sekolah 

ini dekat dengan jalan utama dan transportasi umum, sehingga memudahkan mobilitas civitas 

akademika SMA Negeri 14 Jakarta. Wilayah di sekitar sekolah ini memiliki populasi padat dengan 

berbagai lapisan ekonomi. SMA Negeri 14 Jakarta memiliki fasilitas standar seperti laboratorium, 

perpustakaan, dan ruang kelas yang memadai. SMA Negeri 14 Jakarta dikenal memiliki standar 

akademik yang baik, dengan pencapaian siswa yang kompetitif dalam ujian maupun lomba-lomba 

akademik. Potensi wilayah SMA Negeri 14 Jakarta yang dimiliki adalah terletak di lingkungan 

yang strategis dan memiliki akses yang baik ke berbagai sarana dan prasarana. Lingkungan sekolah 

didukung oleh akses informasi yang mudah dan dekat dengan masyarakat yang heterogen, yang 

memungkinkan dilakukannya kegiatan kampanye lingkungan oleh siswa-siswi secara luas dan 

efektif. Selain itu, wilayah ini merupakan kawasan padat penduduk yang akan sangat diuntungkan 

dengan adanya kader lingkungan yang aktif mengedukasi dan mempromosikan praktik ramah 

lingkungan. SMA Negeri 14 Jakarta merupakan salah satu sekolah yang memiliki siswa-siswi yang 

aktif dan peduli terhadap isu-isu sosial, namun demikian pemahaman dan kesadaran siswa 

mengenai masalah lingkungan dan peran mereka dalam menjaga keberlanjutan lingkungan masih 

perlu ditingkatkan. Oleh karena itu perlu dilakukan kegiatan penyuluhan dan edukasi. Pendidikan 

lingkungan adalah proses dalam membangun populasi manusia yang sadar dan peduli terhadap 

lingkungan sekitarnya maupun seluruh yang ada di bumi, serta memiliki pengetahuan, 

keterampilan, sikap dan tingkah laku, motivasi serta komitmen untuk bekerjasama, baik secara 
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individu maupun secara kolektif untuk dapat memecahkan berbagai permasalahan lingkungan saat 

ini dan mencegah timbulnya masalah baru (3). 

 

Sebagai generasi muda, siswa-siswi di tingkat SMA memiliki potensi besar untuk menjadi agen 

perubahan dan menginspirasi masyarakat di sekitarnya. Oleh karena itu, melalui program 

penyuluhan dan edukasi, diharapkan para siswa dapat berperan sebagai kader kampanye 

lingkungan, memperkenalkan pentingnya menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan kepada 

masyarakat sekitar. Para siswa yang berpartisipasi dalam kegiatan ini memiliki kesempatan untuk 

membangun keterampilan kepemimpinan, komunikasi, dan pengetahuan tentang isu lingkungan. 

Sebagai kader kampanye lingkungan, mereka dapat menjangkau komunitas di sekitar sekolah 

melalui kegiatan seperti sosialisasi, kampanye kebersihan, dan program pengelolaan lingkungan. 

Potensi ini diharapkan dapat mendorong tumbuhnya kesadaran lingkungan bagi siswa-siswi SMA 

Negeri 14 Jakarta. Tim PkM telah melakukan kunjungan ke SMA Negeri 14 Jakarta untuk melihat 

potensi sekolah dan lingkungan sekolah, seperti ditunjukkan pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Kondisi Lingkungan SMA Negeri 14 Jakarta 

 

 

1.2. Masalah 

Permasalahan lingkungan di sekolah, khususnya tingkat SMA tidak terlepas dari perilaku yang 

belum sepenuhnya menerapkan konsep hidup bersih dan sehat. Konsep perilaku hidup bersih dan 

sehat berkaitan secara langsung dengan sanitasi dan kesehatan lingkungan. Kesadaran civitas 

akademika sekolah, khususnya para siswa-siswi untuk ikut andil dalam pengelolaan lingkungan 

sangat krusial. Beberapa permasalahan yang terindentifikasi diantaranya adalah sebagai berikut : 

1. Kesadaran siswa-siswi SMA Negeri 14 Jakarta untuk melakukan pemilahan sampah sesuai 

dengan jenisnya masih rendah, meskipun sudah disediakan fasilitas pewadahan sampah 

berdasarkan jenisnya (organik, anorganik, dan B3) (Gambar 2). Hal ini menyebabkan 
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sampah yang berpotensi untuk didaur ulang atau diolah sederhana menjadi kompos menjadi 

bercampur dengan jenis sampah lainnya. 

2. Siswa-siswi SMA Negeri 14 Jakarta belum memiliki pengetahuan luas mengenai produk- 

produk daur ulang sampah, salah satunya adalah eco-brick yang dapat dimanfaatkan dalam 

skala masyarakat. Hal ini juga didukung oleh metode pembuatannya yang relatif mudah. 

3. Penggunaan air bersih yang boros. 

4. Masih rendahnya edukasi kepada para siswa-siswi tentang pentingnya menjaga lingkungan 

dan dampaknya pada masa mendatang. 

 

Gambar 2. Kondisi Wadah Sampah di Kantin SMA Negeri 14 Jakarta 

 

 

Pendidikan lingkungan merupakan salah satu pendekatan strategis yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan kesadaran tentang pentingnya pengelolaan sampah (4). Pendidikan lingkungan 

tidak hanya berfokus pada pengetahuan teoritis, tetapi juga pada pengembangan sikap dan perilaku 

ramah lingkungan (5). Berbagai program pendidikan lingkungan yang diinisiasi di sekolah- 

sekolah telah menunjukkan hasil yang positif dalam mengubah perilaku terhadap pengelolaan 

lingkungan, khususnya sampah (6). Dalam konteks Indonesia, isu pengelolaan lingkungan menjadi 

semakin relevan mengingat negara ini menghadapi tantang besar dalam menangani volume 

sampah yang terus meningkat, krisis air bersih, dan kurangnya kesadaran tentang pentingnya 

mengelola lingkungan dengan baik. 

1.3. Tujuan 
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Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini merupakan PkM multi program studi multi 

disiplin) yang bertujuan meningkatkan kesadaran civitas akademika SMA Negeri 14 Jakarta, 

khususwa siswa-siswi untuk dapat meningkatkan pengelolaan lingkungan, terutama pengelolaan 

sampah, seperti membuang sampah sesuai jenis dan mampu memilah sampah berdasarkan berdaya 

guna, serta pengelolaan dan konservasi air bersih. Program ini bertujuan untuk meningkatkan 

wawasan khalayak sasaran terkait urgensi pengelolaan lingkungan, metode, dan dampak 

lingkungan yang tidak dikelola dengan baik di masa mendatang. Selain itu, dengan meningkatnya 

pengetahuan khalayak sasaran, khususnya siswa-siswi dapat mengkomunikasikan ide-ide untuk 

menjadi kader kampanye lingkungan. Kegiatan PkM ini sangat mendukung kebijakan 

implementasi MBKM dan pencapaian Indikator Kinerja Utama (IKU) yang telah ditetapkan oleh 

Rektor Universitas trisakti, antara lain : 

1. Ada 5 (lima) dosen berkegiatan di luar kampus (IKU 3); masing-masing di bidang Teknik 

Lingkungan (1 ketua dan 3 anggota), dan bidang Arsitektur Lanskap (1 anggota) 

berkolaborasi melakukan kegiatan di luar kampus; 

2. Ada 2 (dua) mahasiswa mendapat pengalaman belajar otentik di luar kampus (IKU 2). 

Fokus dari kegiatan PkM ini selaras dengan PkM unggulan Universitas Trisakti yang terkait 

langsung dengan isu keberlanjutan lingkungan menuju Green Jabodetabek dengan fokus PkM 

terkait dengan rumpun pengabdian Green Design and Livable Space dan bidang unggulan Green 

Urban Environment. Kegiatan PkM ini juga merupakan implementasi dari target Sustainable 

Development Goals (SDGs) Good health and well-being, clean water and sanitation, dan 

sustainable cities and communities. Kegiatan PkM ini diarahkan pada peningkatan kesadaran dan 

pengetahuan siswa-siswi SMA Negeri 14 Jakarta untuk melakukan pengelolaan lingkungan yang 

berkelanjutan sehingga dapat mengurangi pemakaian air bersih yang berlebihan dan 

menerapkan perilaku membuang dan memilah sampah berdasarkan jenisnya. 

 

1.4. Manfaat 

 

Kegiatan ini memberikan manfaat bagi siswa, sekolah, dan masyarakat sekitar. Siswa memperoleh 

pemahaman dan keterampilan baru dalam memilah dan mengelola sampah dengan benar serta 

menerapkan langkah-langkah konservasi air. Sekolah mendapatkan lingkungan yang lebih bersih, 

teratur, dan hemat dalam penggunaan sumber daya air. Sementara itu, masyarakat sekitar 
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diharapkan mendapatkan dampak positif dari perubahan kebiasaan siswa dalam menerapkan 

konsep keberlanjutan lingkungan. 

 

 

1.5. Pendekatan Pemecahan Masalah 

Untuk mengatasi permasalahan lingkungan di sekolah, kegiatan PkM ini menggunakan 

pendekatan edukatif dan praktis. Metode yang diterapkan meliputi: 

1. Penyuluhan interaktif – Melalui sesi diskusi dan presentasi mengenai pentingnya 

pengelolaan lingkungan. 

2. Demonstrasi praktik – Siswa diberikan kesempatan untuk melakukan pemilahan sampah, 

pembuatan ecobrick, serta menerapkan teknik konservasi air secara langsung. 

3. Evaluasi pre-test dan post-test – Untuk mengukur tingkat pemahaman siswa sebelum dan 

setelah kegiatan berlangsung. 

4. Kampanye lingkungan – Siswa diajak untuk berperan sebagai duta lingkungan di 

sekolahnya, menyebarkan informasi dan memotivasi teman-temannya agar lebih peduli 

terhadap lingkungan. 

 

Pendekatan ini bertujuan agar pemahaman yang diberikan tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga 

dapat diterapkan secara langsung dalam kehidupan sehari-hari. 

 

1.6. Khalayak Sasaran 

 

Kegiatan ini ditujukan bagi siswa/i SMA Negeri 14 Jakarta dengan jumlah peserta sekitar 70 siswa. 

Sasaran utama adalah siswa yang aktif dan memiliki kepedulian terhadap lingkungan, sehingga 

mereka dapat menjadi agen perubahan dalam komunitas sekolahnya. Selain itu, kegiatan ini juga 

melibatkan guru sebagai fasilitator dalam mendukung program keberlanjutan lingkungan di 

sekolah. Dengan melibatkan seluruh komponen sekolah, diharapkan terjadi perubahan perilaku 

yang berkelanjutan dalam mengelola lingkungan secara lebih baik. 

 

 

 

1.7. Pembagian Kerja Pelaksana 

Pembagian kerja pelaksanaan Program Pengabdian kepada Masyarakat ini dapat dilihat pada Tabel  

1 berikut.
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Tabel 1. Pembagian Kerja Pelaksanaan PkM 

 

No. Nama Institusi 
Posisi dalam 

Tim 
Uraian Tugas 

1. Sarah Aphirta, S.T., 

M.T. 

Teknik 

Lingkungan 

Ketua Tim PkM ● Koordinator seluruh 

rangkaian kegiatan 

PkM; 

● PIC penyusunan 

program PkM; 

● PIC penyusunan 

proposal; 

● PIC penyusun materi 

pengelolaan sampah ; 

● PIC luaran artikel 

ilmiah. 

● PIC penyusunan 

laporan akhir 

2. Ir. Winarni, M.Sc, 

IPM, ASEAN Eng. 

Teknik 

Lingkungan 

Anggota Tim 

PkM 

● PIC penyusun rencana 

anggaran biaya 

program; 

● PIC penyusun materi 

konservasi air. 

3. Ir. Asih Wijayanti, 

M.Si. 

Teknik 

Lingkungan 

Anggota Tim 

PkM 

PIC penyuluh materi 

Pengelolaan Sampah. 

4. Tazkiaturrizki, S.T., 

M.T 

Teknik 

Lingkungan 

Anggota Tim 

PkM 

● PIC penyusunan 

proposal; 

● PIC penyuluh materi 

Konservasi Air; 

● PIC penyusunan 

laporan akhir. 

5. Reza Fauzi, S.T., 

M.Ars 

Arsitektur 

Lanskap 

Anggota Tim 

PkM 

● PIC pembuatan poster 

“Hemat Air”; 

● PIC penyusun dan 

penyuluh materi Eco- 

bricks. 

6. Anak Agung Istri 

Anindya Nanda Yana 

Teknik 

Lingkungan 

Anggota Tim 

PkM 

● PIC pembuatan 

banner “Perilaku 

Hidup Bersih dan 

Sehat” 

● PIC peraga poster 

“Hemat Air” 
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7. Ihsan Heldyanto Teknik 

Lingkungan 

Anggota Tim 

PkM 

● PIC penyiapan 

kuesioner melalui 

website mentimeter 

● PIC peraga poster 

“Pemilahan Sampah” 

8. Siti Amira, S.T., 

M.Si 

Teknik 

Lingkungan 

Anggota Tim 

PkM 

PIC narahubung dengan 

pihak mitra 

9. Ina Rochma 

Retraubun, SE 

Teknik 

Lingkungan 

Anggota Tim 

PkM 

PIC penyiapan dokumen 

berita acara, absen, berita 

acara serah terima, dan 

konsumsi. 
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BAB 2. PELAKSANAAN KEGIATAN 

 

2.1. Persiapan Kegiatan 

Mitra kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini adalah civitas akademika SMA Negeri 

14 Jakarta yaitu mitra non-produktif yang mengalami permasalahan prioritas berupa kesadaran 

untuk menjaga lingkungan masih rendah, yang ditandai dengan belum membuang sampah sesuai 

jenisnya ke wadah sampah yang tersedia dan penggunaan air bersih yang boros. Selain itu, siswa- 

siswi juga belum memiliki pengetahuan luas mengenai dampak lingkungan yang tidak terkelola 

dengan baik dan manfaat dari daur ulang smapah. Kegiatan PkM ini meliputi 5 (lima) tahapan 

yang disajikan pada Gambar 3. 

 

 

Gambar 3. Tahap Pelaksanaan PkM 

 

 

2.2. Materi Kegiatan 

Materi kegiatan dalam pelaksanaan program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini anatra lain: 



9  

1. Penyuluhan kepada siswa/i SMA Negeri 14 Jakarta mengenai Pengelolaan dan Konservasi Air 

Bersih. 

2. Penyuluhan kepada siswa/i SMA Negeri 14 Jakarta mengenai Pengelolaan Sampah dan 

Pemanfaatan Sampah Plastik menjadi Eco-brick. 

3. Diskusi interaktif oleh tim Pengabdian kepada Masyarakat 

4. Pre-test dan Post-test menggunakan platform Mentimeter 

 

2.3. Pelaksanaan / Metode Pelaksanaan 

Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 14 November 2024 pada Semester Gasal Tahun Akademik 

2024/2025 berlokasi di SMA Negeri 14 Jakarta. Metode pelaksanaan kegiatan PkM dengan 

pemaparan materi penyuluhan, kuesioner melalui pre-test dan post-test , penjelasan poster dan x- 

banner, serta diskusi interaktif dan tanya-jawab. Bentuk kegiatan yang diberikan adalah: 

1. Penyuluhan mengenai pengelolaan dan konservasi air bersih 

2. Penyuluhan mengenai pengelolaan sampah dan pemanfaatan sampah platik menjadi eco-brick. 

3. Pelaksanaan pre-test dan post-test. 

4. Diksusi interaktif dan tanya-jawab 
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BAB 3. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 

 

3.1. Deskripsi (kemampuan Prodi dan Fak serta Universitas dalam bidang PkM selama 3 

tahun terakhir, dukungan material dan kebijakan, merujuk LED, 

renstra/renop/roadmap pengelola) 

Universitas Trisakti yang dikenal sebagai Kampus Pahlawan Reformasi adalah satu-satunya 

perguruan tinggi swasta yang didirikan oleh Pemerintah Republik Indonesia, melalui surat 

Keputusan Menteri PTIP Nomor 014/dar tahun 1965 pada 9 November 1965. Pada saat ini Usakti 

mempunyai 9 Fakultas dan 47 Prodi yang semuanya telah terakreditasi baik nasional maupun 

internasional. Rekognisi Usakti ditunjukkan dengan akreditasi institusi A dari BAN-PT sejak 

2017; Akreditasi A untuk Perpustakaan Trisakti; mempunyai106 mitra di luar negeri dan 376 mitra 

dalam negeri. 

 

Visi Usakti adalah “Menjadi Universitas yang andal, berstandar internasional dengan tetap 

memperhatikan nilai-nilai lokal dalam mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, seni dan 

budaya untuk meningkatkan kualitas hidup dan peradaban”. Misi ketiga adalah meningkatkan 

peran serta Usakti dalam mendukung kebutuhan masyarakat dan industri melalui kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat. 

 

Usakti memiliki Lembaga Penelitian dan Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat yang 

dilengkapi dengan DRPMU, DRPMF, dengan 7 Pusat Kajian, 38 Pusat Studi, Pusat Inkubasi, 91 

laboratoirum, studio/galeri, sarana olah raga, dan kebun percontohan. Kegiatan penelitian dan PkM 

tiga tahun terakhir adalah 683 penelitian dan 1187 pengabdian dari hibah internal maupun 

eksternal, 9 diantaranya mendapat hibah DRPM; 1008 publikasi pada jurnal nasional dan 

internasional. 

 

Luaran lebih dari 200 terdiri paten, paten sederhana, hak cipta, desain industri, buku, dan ipteks 

lainnya. Usakti mendorong dosen untuk selalu melibatkan mahasiswa dalam kegiatan PkM. Sistem 

penjaminan mutu internal telah berjalan dalam setiap kegiatan akademik dan non akademik untuk 

peningkatan mutu. Lahan kampus yang memadai, seluas 92.780 m2, yang tersebar di Kampus A, 

B, F, Menara Batavia, Mega Kuningan, Sentul. Jumlah dosen tetap berpendidikan pascasarjana 

adalah 1017, dibantu 884 tendik mempunyai dengan rasio dosen:mahasiswa sangat ideal 1:20.6. 
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Beasiswa diberikan kepada mahasiswa kurang mampu, atau yang berprestasi akademik/non 

akademik atau melalui program bidik misi. Proses penerimaan mahasiswa baru dilaksanakan 

dengan memperhatikan prinsip-prinsip ekuitas, dengan penyebaran daerah asal mahasiswa yang 

merata. Mahasiswa mempunyai 33 prestasi internasional dan 126 prestasi nasional. 

 

Pada masa pandemi lalu, Pimpinan Universitas melalui SKR mendorong civitas akademika Usakti 

terlibat dalam program penanggulangan Covid-19 baik mandiri, bersama masyarakat maupun 

pemerintah. Pada Maret 2020 Usakti melaksanakan WFH dan membentuk Trisakti Crisis Center 

Covid-19 (TCCC) untuk mengkoordinir kegiatan penanggulangan Covid-19. LPPM Usakti telah 

melakukan lebih dari 30 re-focusing kegiatan PkM dan merubah kegiatan Kuliah Usaha Mandiri- 

Ilmu Teknologi Terapan (KUM-ITT)/KKN menjadi program membantu masyarakat melalui start 

up UKM untuk mendukung perekonomian masyarakat yang terdampak Covid-19. Penyetaraan 

dan pengakuan kegiatan dosen dan mahasiswam yang terkait dengan upaya penanggulangan 

wabah pandemik Covid-19 dimanapun sebagai kegiataan PkM atau kredit KUM-ITT. Banyak 

program dalam penanggulangan covid-19 yang dilakukan Usakti antara lain Pelatihan 

penyemprotan disinfektan mandiri secara swadaya di wilayah sekitar kampus; PkM peduli 

pedagang kecil UMKM BLU PLAZA Bekasi dengan membantu dan melatih pemasaran online; 

melaksanakan bantuan APD; Sembako melalui Trisakti Peduli dan TCCC. Re-focusing Kuliah 

Usaha Mandiri -Ilmu Teknologi Terapan (KUM-ITT TEMATIK) mendapatkan 12 aplikasi start 

up dan permainan yang sudah diujicobakan ke masyarakat dan siap untuk implementasi dalam 

waktu dekat. Percepatan pembuatan Sistem Informasi Managemen Penelitian dan Pengabdian 

(SIMPPM) merupakan bagian untuk mempercepat proses administrasi PkM pada masa Pandemi. 

 

Keberhasilan pencapaian standar mutu terkait PkM: 

1. Tema PkM dosen dan mahasiswa sudah relevan dengan bidang studi PS dan kesesuaian dengan 

mata kuliah yang diampu 

2. Monev terhadap kegiatan PKM sudah berjalan dengan baik 

3. Jumlah mahasiswa yang terlibat meningkat. 

4. Seluruh PKM di DTPS telah dievaluasi dan seluruhnya merupakan bagian yang terintegrasi 

dengan Dikjar dan penelitian. 

5. Jumlah kegiatan PKM mencapai target 2 PKM/dosen 
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Faktor pendukung keberhasilan PkM: 

1. Universitas Trisakti memiliki Peta jalan yang jelas dan memayungi pengelolaan kegiatan PkM 

DTPS yang didanai dari PT 

2. Fakultas memiliki peta jalan PkM yang diimplementasikan oleh pelaksana PkM. 

3. Adanya dukungan sumber daya (terutama anggaran) yang memadai terutama dana yang 

bersumber dari pihak luar. 

 

Adanya peran serta, tingginya animo, kualitas yang baik dosen, mahasiswa, dan Tendik untuk 

melaksanakan PKM. Adanya relasi dengan mitra kerjasam yang memungkinkan terlaksananya 

PKM dana dari luar. 

3.2. Kualifikasi Tim (roadmap individu pelaksana dan tugasnya) 

No Nama Kualifikasi Keahlian Tugas dalam kegiatan 

1  

 

Sarah Aphirta, S.T., 

M.T. 

NIDN: 

0321129501 

Profil 

Akademik: 

Rekayasa 

Pengolahan Air 

dan 

Perencanaan 

Sanitasi 

Lingkungan 

1. Koordinator 

seluruh 

rangkaian 

kegiatan PkM; 

2. PIC penyusunan 

program PkM; 

3. PIC penyusunan 

proposal; 

4. PIC penyuluh 

dan penyusun 

materi 

pengelolaan 

sampah ; 

5. PIC luaran 

artikel ilmiah. 

6. PIC penyusunan 

laporan akhir 

2 

 

NIDN: 

0321116202 

Profil 

Akademik: 

Perencanaan 

dan Rekayasa 

Pengolahan 

dan 

Penyediaan Air 

Minum 

1. PIC penyusun 

rencana 

anggaran biaya 

program; 

2. PIC penyusun 

materi 
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No Nama Kualifikasi Keahlian Tugas dalam kegiatan 

 Ir. Winarni, M.Sc, 

IPM, ASEAN Eng 

  konservasi air. 

3 

 

Ir. Asih Wijayanti, 

M.Si 

NIDN: 

0302036001 

Profil 

Akademik: 

Pengelolaan 

Limbah B3 dan 

Kimia Organik 

PIC penyuluh materi 

Pengelolaan Sampah. 

4 

 

Tazkiaturrizki, 

S.T., M.T. 

NIDN: 

0307098901 

Profil 

Akademik: 

Perencanaan 

dan Rekayasa 

Air Limbah 

1. PIC penyusunan 

proposal; 

2. PIC penyuluh 

materi 

Konservasi Air; 

3. PIC penyusunan 

laporan akhir. 

5 

 

Reza Fauzi, S.T., 

M.Ars 

NIDN: 

0313109103 

Profil 

Akademik: 

Perancangan 

Lanskap 

1. PIC pembuatan 

poster “Hemat 

Air”; 

2. PIC penyusun 

dan penyuluh 

materi Eco- 

bricks. 

6 

 

Anak Agung Istri 

Anindya Nanda 

Yana 

NIM: 

082002100004 

Mahasiswa 
 

 
 

 

 

 

 

Teknik 

Lingkungan 

1. PIC pembuatan 

banner “Perilaku 

Hidup Bersih dan 

Sehat” 

2. PIC peraga poster 

“Hemat Air” 



14  

No Nama Kualifikasi Keahlian Tugas dalam kegiatan 

7 

 
Ihsan Heldyanto 

NIM: 

082002400018 

Mahasiswa 
 

 
 

 

 

 

 

Teknik 

Lingkungan 

1. PIC penyiapan 

kuesioner melalui 

website 

mentimeter 

2. PIC peraga poster 

“Pemilahan 

Sampah” 

8 

 

Siti Amira, S.T., 

M.Si. 

Alumni Teknik 

Lingkungan 

PIC narahubung 

dengan pihak mitra 

9 

 

Ina Rochma 

Retraubun, SE 

Tenaga 

Kependidikan 

Administrasi PIC penyiapan 

dokumen berita 

acara, absen, berita 

acara serah terima, 

dan konsumsi. 

 

 

3.3. Fasilitas Perguruan Tinggi Pendukung kegiatan 

No Nama Fasilitas Jenis Fasilitas Catatan 

1 Fasilitas Lain di Luar 

Universitas Trisakti 

Lokasi Pelaksanaan 

Program 

Kegiatan akan 

dilaksanakan di SMA 

Negeri 14 Jakarta 

2 Instrumen Penyuluhan Laptop dan perangkatnya Instrumen milik tim 

pelaksana 
3 Transportasi Kendaraan dinas FALTL 1 unit mobil 

4 Sistem Audio Proyektor + Layar + 

Speaker 

Perangkat milik SMA 

Negeri 14 Jakarta 

5 Perlengkapan lainnya Kabel penghubung listrik Perangkat milik SMA 

Negeri 14 Jakarta 
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BAB 4. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

 

4.1. Hasil Yang Dicapai Oleh Peserta, Komunitas, dan Pelaksana 

Hasil yang dicapai dari kegiatan PkM yang telah dilaksanakan adalah sebagai berikut : 

1. Peserta dan Komunitas 

Peserta PkM berjumlah 70 orang yaitu siswa/i kelas XII SMA Negeri 14 Jakarta. Sleuruh 

khalayak sasaran sangat antusias menyimak pemaparan materi secara langsung oleh 

narasumber terkait degan konsep pengelolaan dan konservasi air bersih, serta pengelolaan 

sampah dan pemanfaatan sampah plastik menjadi eco-brick. Penyuluhan dilakukan dengan 

metode ceramah dan diskusi interaktif. Dengan adanya pengetahuan yang disampaikan oleh 

narasumber/penyuluh diharapkan : 

1. Peserta memperluas wawasan dan pengetahuan terutama pola pikir yang lebih baik dalam 

hal pengelolaan lingkungan yaitu konservasi air bersih dan pengelolaan sampah. 

2. Peserta mendapatkan informasi mengenai potensi pemanfataan sampah plastik menjadi 

eco-brick lebih mendalam. 

3. Peserta menambah wawasan dan informasi terkait teknologi sederhana dan mutakhir dalam 

pengolahan sampah; 

4. Peserta mendapatkan wadah untuk bertanya dan berdiskusi interaktif; 

5. Adanya komunikasi yang terbangun antara penyuluh dan peserta untuk tindak lanjut 

evaluasi program. 

 

2. Pelaksana Program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) 

Manfaat yang dapat diperoleh bagi pelaksana Program PkM ini adalah sebagai berikut : 

1. Meningkatnya pengetahuan, wawasan, dan motivasi sebagai akademisi untuk terus 

mengembangkan ilmu pengetahuan dan melakukan kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat; 

2. Memperluas jangkauan berbagi ilmu untuk generasi muda di masa mendatang; 

3. Menambah mitra kerjasama untuk pengembangan ilmu pengetahuan dalam bentuk 

penelitian/PkM/kompetisi sesuai dengan kebutuhan mitra. 

 

4.2. Evaluasi: Tingkat ketercapaian hasil, impak, manfaat kegiatan, tolok ukur /tes yang 

dipakai, sebelum dan setelah 
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Berikut adalah hasil pengukuran pengetahuan dan wawasan khalayak sasaran dalam hal ini 

adalah siswa/i SMA Negeri 14 Jakarta setelah dilakukan kegiatan pemaparan materi dalam 

bentuk penyuluhan dan diskusi interaktif. 

1. Peserta penyuluhan dapat menjawab benar sebanyak 88% untuk penyebab kelangkaan air 

bersih di Indonesia 

 

2. Peserta penyuluhan dapat menjawab benar sebanyak 82% untuk definisi konservasi air 
 

 

 

3. Peserta penyuluhan dapat menjawab benar sebanyak 97% untuk manfaat konservas air 
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4. Peserta penyuluhan dapat menjawab benar sebanyak 100% untuk pelaku konservas air 
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4. Peserta penyuluhan dapat menjawab benar sebanyak 97% untuk kegiatan menghemat air 
 

 

 

5. Peserta penyuluhan dapat menjawab benar sebanyak 100% untuk jenis-jenis sampah 

 

 

 

 

6. Peserta penyuluhan dapat menjawab benar sebanyak 100% untuk prinsip pengelolaan sampah 
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7. Peserta penyuluhan dapat menjawab benar sebanyak 85% untuk definisi TPA 

 

 

8. Peserta penyuluhan dapat menjawab benar sebanyak 74% untuk definisi Ecobrick. 
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8. Peserta penyuluhan dapat menjawab benar sebanyak 100% untuk jenis sampah menjadi kompos. 

 

 

Capaian kinerja dari kegiatan PkM mengenai penyuluhan dan edukasi pengelolaan lingkungan 

berkelanjutan kepada siswa/i SMA Negeri 14 Jakarta sebagai kader kampanye lingkungan adalah 

sebagai berikut: 

1. Meningkatnya pemahaman siswa/i SMA Negeri 14 Jakarta mengenai pengelolaan air bersih 

2. Meningkatnya pemahaman siswa/i SMA Negeri 14 Jakarta mengenai pengelolaan dan 

pemnafaatan sampah. 
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3. Memunculkan semangat siswa/i untuk berpartisipasi dalam aksi kampanye lingkungan 

 

 

4.3. Faktor Pendukung dan Penghambat Kegiatan 

Faktor pendukung kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat adalah terjalinnya kerjasama yang 

baik antara tim PkM FALTL dengan pihak SMA Negeri 14 Jakarta yang diwakili oleh Wakil 

Kepala Sekolah Bidang Kurikulum, sehingga kegiatan ini dapat berjalan dengan baik dan 

lancar tanpa ada hambatan apapun. 

 

4.4. Luaran yang Dihasilkan 

Luaran yang dihasilkan dari kegiatan PkM ini adalah sebagai berikut : 

1. Hak Kekayaan Intelektual (HKI) dengan judul ciptaan : Upaya Konservasi Air di Lingkungan 

Rumah (pendaftaran HKI sedang dalam proses). 

2. Artikel di Jurnal Abdi Masyarakat Indonesia (JAMIN) dengan judul : Edukasi Pengelolaan 

Lingkungan Berkelanjutan untuk Siswa SMA di Jakarta (dalam proses submit). 

 

4.5. Integrasi dengan Penelitian, Dikjar dan Program Kreativitas Mahasiswa 

Integrasi hasil penelitian kegiatan PkM ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian 

Keberlanjutan dari program PkM ini dilanjutkan dengan penelitian dengan keterangan sebagai 

berikut: 

a) Skema : Penelitian Dosen Pemula (PDP) 

b) Kategori : Non DRPM 

c) Tahun usulan : 2026 

d) Judul penelitian : Pengolahan air limbah domestik di lingkungan sekolah sebagai recycled 

water 

e) Rumpun penelitian : Green Energy/Technology 

f) Rencana Induk Riset Nasional : Penciptaan dan Pemanfaatan Energi Terbarukan 

 

2. Pendidikan dan Pengajaran 

Materi PkM mengenai pengelolaan lingkungan yaitu konservasi air bersih dan pengelolaan 

sampah terintegrasi dengan materi kuliah : Pengantar Teknik Lingkungan (2 SKS). 
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3. Materi RPS 

Kuliah sesi ke-2 

Materi : Pendekatan Sistem Lingkungan 
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN (REKOMENDASI) 

5.1 Kesimpulan 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini telah berhasil meningkatkan pemahaman 

siswa/i SMA Negeri 14 Jakarta mengenai pengelolaan lingkungan berkelanjutan, khususnya dalam 

aspek pemilahan sampah dan konservasi air. Berdasarkan hasil evaluasi tes yang diberikan, 

terdapat peningkatan pemahaman sebesar 90% terkait konsep pengelolaan lingkungan. Selain itu, 

siswa lebih termotivasi untuk menerapkan kebiasaan hidup bersih dan hemat air di lingkungan 

sekolah maupun di rumah. 

Hasil yang dicapai dari kegiatan ini meliputi: 

1. Peningkatan kesadaran siswa dalam memilah sampah sesuai jenisnya. 

2. Pengenalan dan praktik langsung pembuatan ecobrick sebagai solusi pengolahan limbah 

plastik. 

3. Pemahaman siswa tentang teknik konservasi air, termasuk penerapan sumur resapan dan 

lubang biopori. 

4. Antusiasme tinggi dari peserta dalam mengikuti diskusi dan demonstrasi. 

5. Pengembangan luaran berupa artikel ilmiah, bahan ajar, dan poster edukatif yang 

didaftarkan sebagai Hak Kekayaan Intelektual (HKI). 

Secara keseluruhan, kegiatan ini memberikan dampak positif terhadap siswa dan civitas 

akademika sekolah dalam mendukung upaya keberlanjutan lingkungan. Program ini juga 

membuka peluang bagi kolaborasi lebih lanjut antara universitas dan sekolah dalam implementasi 

program lingkungan di masa mendatang. 

 

5.2 Saran 

Untuk meningkatkan keberlanjutan dari program ini, beberapa rekomendasi yang dapat diusulkan 

adalah: 

1. Monitoring dan Evaluasi Berkala – Perlu dilakukan evaluasi lanjutan untuk mengetahui 

sejauh mana penerapan pemilahan sampah dan konservasi air setelah program selesai. 

2. Integrasi ke dalam Kurikulum Sekolah – Sekolah dapat memasukkan materi edukasi 

lingkungan ke dalam kurikulum agar siswa memiliki pemahaman yang lebih mendalam 

dan berkelanjutan. 
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3. Pelibatan Guru dan Orang Tua – Meningkatkan keterlibatan guru dan orang tua dalam 

mendukung siswa menerapkan kebiasaan ramah lingkungan di rumah dan sekolah. 

4. Pembangunan Fasilitas Pendukung – Sekolah diharapkan dapat menambah fasilitas seperti 

tempat sampah terpilah yang lebih banyak, serta menyediakan ruang khusus untuk 

pengolahan ecobrick dan pemanfaatan air hujan. 

5. Replikasi Program di Sekolah Lain – Program ini dapat dijadikan model bagi sekolah lain 

dalam menerapkan program keberlanjutan lingkungan dengan dukungan akademisi dan 

komunitas setempat. 

Dengan adanya tindak lanjut yang baik, diharapkan program ini dapat terus berlanjut dan 

memberikan manfaat jangka panjang bagi generasi muda dalam menciptakan lingkungan yang 

lebih bersih dan berkelanjutan. 



25  

DAFTAR PUSTAKA 

1. H.N, Vina., Sufah Baedowi, F. Peran PLH (Pendidikan Lingkungan Hidup) SMA Negeri 3 

Klaten Era New Normal : Bertanam Sekolah Menuju Rumah. 2020. Jurnal Ilmiah Pendidikan 

Lingkungan dan Pembangunan, 21 (02), 1-12. 

2. Zubair, Achmad dan Roslinda. Penyuluhan Pendidikan Penyadaran Lingkungan untuk 

Mendukung Pelaksanaan Program Adiwiyata di SDN Inpres Kampus Tamalanrea Kota 

Makassar. 2020. Jurnal Tepat (Teknologi Terapan untuk Pengabdian Masyarakat), Volume 

3, Nomor 1, 9-17. 

3. R, Afandi. Integrasi Pendidikan Lingkungan Hidup melalui Pembelajaran IPS di Sekolah 

Dasar sebagai Alternatif Menciptakan Sekolah Hijau. 2013. Pedagogia : Jurnal Pendidikan, 

2(1), 98-108. 

4. Hakim, M. Z. Pengelolaan dan Pengendalian Sampah Plastik Berwawasan Lingkungan. 

Amanna Gappa. 2019. hal: 111-121 

5. Purnami, W., Utama, W.G., Madu, F. J. Internalisasi Kesadaran Ekologis melalui Pengelolaan 

Sampah di Lingkungan Sekolah Dasar. 2016. Prosiding SNPS (Seminar Nasional Pendidikan 

Sains), 2, 487-491. 

6. Cerya, E., Evanita, S. Strategi Komunikasi Lingkungan dalam Membangun Kepedulian 

Masyarakat dalam Pengelolaan Sampah Rumah Tangga. 2021. JRTI (Jurnal Riset Tindakan 

Indonesia), 6(2), 136. 



26  

Lampiran 1. Foto Pelaksanaan Kegiatan (minimal 4 foto) 
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Lampiran 2. Bukti Luaran 

Sedang dalam proses. 
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Lampiran 3. Surat Tugas (minimal dari Dekan) 
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Lampiran 4. Surat SPJ (perjalanan) yang sudah tanda tangan masyarakat/ institusi yang 

dikunjungi/ Berita acara kegiatan tanda tangan kedua belah pihak. 
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Lampiran 5. Surat Keterangan Mitra 
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Lampiran 6. Absensi 
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Lampiran 7. Gambar/poster/peta (yang tidak masuk dalam laporan-jika ada) 

\ 
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Lampiran 13. Monitoring dan Evaluasi 
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